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tingkat yang tertinggi adalah Presiden. Para siswa dituntut untuk tahu akan
tugas-tugas dari pelayan masyarakat tersebut sampai pada proses pembuatan
administrasi kebutuhan penduduk seperti KTP (kartu Tanda Penduduk), KK
(kartu Keluarga) dan lainnya. Pembelajaran mengenai tugas kepala desa,
kepala kecamatan dan sebagainya dijelaskan oleh yang bersangkutan secara
langsung oleh kepala desa dan kepala kecamatan sekitar sekolah.

Perlu diketahui bahwasannya pada masa sekarang yang dibutuhhkan
oleh peserta didik tidak hanya pengenalan suatu norma atau hukum pada
tatanan bernegara dengan segala akibat dan manfaatnya. Lebih dari itu,
apabila siswa telah menyadari bahwa berbuat baik kepada sesama dan terus
menjaga kekayaan alam yang dimiliki adalah sebuah kewajiban dengan
berdasar pada pengenalan dan pengamalan secara konkret dan empiris melalui
sebuah pembelajaran IPS, maka dengan sendirinya tanpa perlu adanya sebuah

pembiasaan yang bersifat mengikat sebuah karakter akan dengan sendirinya
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tertanam alam |r| siswa dan terwujud dalam In kun

w RADEN RAHMAT.

desain dan model pembelajaran yang demikian, ‘proses-terbentuknya karakter
cintatanah.air dalam diri siswa tentu akan tumbuh dengan pemahaman nyata

yang didapat dalam pembelajaran yang ada.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara menyeluruh
tentang pembentukan karakter cinta tanah air melalui pembelajaran IPS di

MINU Sumberpasir Pakis Malang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Desain pembelajaran yang diterapkan di MINU Sumberpasir Pakis Malang
dalam membentuk karakter cinta tanah air pada siswa disesuaikan dengan
kurikulum yang digunakan. Pada sekolah ini, proses kegiatan
pembelajaran menggunakan kurikulum nasional atau kurikulum 2013.
untuk benar-benar memperdalam pengetahuan dan pemahaman siswa pada
wawasan negaranya, yang nantinya mengarah pada pembentukan karakter
cinta tanah air, sekolah ini tidak hanya mendesain pembentukan karakter
melalui kegiatan pembiasaan, maupun kegiatan peringatan hari besar
nasional (PHBN), lebih dari itu, di sekolah ini memiliki pembelajaran
yang menarik bernama IPS. sebagai salah satu komponen yang berperan

SITAS 1STA'M

dalam mem entu karak er cinta.tanah alr siswa.

2. PelakRArDaE NdalRAH MAIanah air
di MINU Sumberpasir Pakis Malang dilakukan dengan proses
pengembangan mata pelajaran yang sudah didesain secara mandiri yang
diambil dari indikator materi IPS (ilmu pengetahuan sosial) pada
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pembelajaran tematik kurikulum 2013 di sekolah dasar. Pembelajaran IPS
memiliki penekanan materi yang berbeda-beda pada setiap jenjang kelas.
Mulai dari kelas tiga, mempelajari tentang lingkungan sekitar hingga
nasional. Kelas empat, mempelajari tentang pemerintahan sederhana dan
sumberdaya alam yang ada di Indonesia. Kelas lima, mempelajari tentang
sejarah dan kebudayaan daerah yang ada di Indonesia. Kelas enam,
mempelajari tentang sistem pemerintahan modern. Pada penerapannya,
pembelajaran ini menekankan pada konsep pembelajaran culture
understanding (pemahaman budaya) pada peserta didik untuk membentuk
karakter cinta tanah air dengan berbekal pemahaman budaya bangsa yang
dikaji secara mendalam.

. Adapun kendala yang dialami dalam proses pembentukan karakter cinta
tanah air melalui pembelajaran IPS terangkum dalam permasalahan
mengenai kegemaran siswa yang lebih mengenal negerinya sendiri. Guru

mengupayakan mengatasi kendala tersebut dengan menciptakan

pembelrgjam !/aM rﬁengnégljan‘[d&aﬁ tidaL §an§a '&rm pada
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langsung. Kendala“lain. yang juga dialami adalah sulitnya mengontrol
antusias siswa untuk mengikuti pembelajaran secara aktif mulai dari awal
hingga akhir, karena faktor pembelajaran daring (dalam jaringan). Oleh
karena itu, guru yang bersangkutan menggunakan beberapa metode mulai

dari permainan, penggunaan media PPT Interaktif, hingga mengadakan
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video call ulang untuk beberapa siswa yang kurang aktif dalam materi
yang telah diajarkan.

B. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis
bermaksud memberikan saran sebagai bentuk refleksi dan semoga dapat
bermanfaat bagi lembaga maupun peneliti selanjutnya, sebagaimana berikut:
1. Bagi lembaga
Upaya pembentukan karakter cinta tanah air yang telah dilakukan sudah
cukup baik dengan berbagai model kegiatan yang ada dan akan lebih baik
lagi apabila terdapat sebuah pembiasaan penggunaan bahasa daerah secara
bergantian agar peserta didik selain memiliki pemahaman tentang
kebudayaan mereka juga memiliki keterampilan dalam menggunakan

bahasa daerah.
2 bl { R SITAS ISLAM
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penelitian ini. Oleh karena itu diharapkan akan selalu ada penelitian yang
membahas tentang pembentukan karakter cinta tanah air'pada lembaga
pendidikan, yang dilakukan dengan proses pengkajian secara mendalam

dan penyajian yang menarik.
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